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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan tentang konsep sufistik manazil al-akhlak * Abdurra’af
al-Sinkilt di dalam kitabnya 7anbih al-Masyi, sebuah kitab tasawuf dan
Tarjuman Al-Mustafid, sebuah tafsir al-Qur’an. Tesis ini menggunakan
penelitian pustaka (/ibrary research) dengan pendekatan hermeneutika Jorge.
J.E. Gracia dan historis. Objek penelitian ini adalah konsep manazil al-akhiak
dalam dua karya Abdurra’uf al-Sinkili yaitu: dalam 7anbih Al-Masyi dan
Tarjuman Al-Mustafid, dua karya yang menjadi sumber primer penelitian ini.
Sedangkan sumber sekundernya adalah buku-buku sejarah, tasawuf, tafsir dan
penelitian tentang Abdurra’uf al-Sinkili.

Tesis ini menjawab tiga permasalahan, yakni bagaimana karakteristik pemikiran
Abdurra’uf al-Sinkili dalam  7anbih Al-Masyi dan Tarjuman Al-Mustafid?
Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran manazil al-akhlak‘ dalam kedua
kitab tersebut? Mengapa terjadi persamaan dan perbedaan di dalam menafsirkan
ayat-ayat manazil al-akhlak di dalam kedua kitab tersebut?

Penelitian ini menemukan, pertama bahwa karakter pemikiran Abdurrau’f al-
Sinkili dalam kitab 7Tanbih Al-Masyi bercorak kesufian yang sifatnya mistis-
filosofis, sedangkan Tarjuman Al-Mustafid bercorak syariah yang sifatnya
formalis-tektualis. Kedua, al-Sinkili menafsirkan ayat-ayat manazil al-akhlak di
dalam 7arjuman al-Mustafid dengan lebih menekankan tekstual (exoteric
meaning) atau makna literal, sedangkan di dalam 7anbih Al-Masyi, dia lebih
menekankan makna batin (esoferic meanig) dengan mencari makna yang tersirat
di dalam teks al-Qur’an. Al-Sinkili juga menekankan wasatiyyah (moderasi)
dalam menafsirkan keagamaan sehingga ia diterima kalangan yang bertentangan
antara Nuruddin al-Raniri dan Hamzah al-Fansuri. Ketiga, perbedaan corak
penafsiran manazil al-akhlak terjadi karena al-Sinkili mempertimbangkan sasaran
pembaca (audiens) kedua kitab tersebut, 7anbih Al-Masyi ditulis untuk kalangan
tasawuf sedangkan 7arjuman al-Mustafid untuk kalangan syariat dan umum.

Kata Kunci: Abdurra’af al-Sinkili, Tanbih Al-Masyi , Tarjuman al-Mustafid dan

Ayat-Ayat manazil al-akhlak
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ABSTRACT

This research describes the sufistic concept which manazil al-akhlak ' Abdurra'af
al-SinkilT in his book 7anbih al-Masyi, a book of Sufism and 7arjuman Al-
Mustafid, an interpretation of the Koran. This thesis uses library research with
Jorge's hermeneutic approach. J.E. Gracia and historical. The object of this
research is the concept of which manazil al-akhlak in two works of Abdurra 'uf
al-Sinki 1i, namely: in 7anbih Al-Masyi and Tarjuman Al-Mustafid, the two
works become the primary source of this research. Meanwhile, the secondary
sources are historical books, Sufism, commentary and research on Abdurra 'uf al-
Sinkili.

This thesis answers three problems, namely, what are the characteristics of
Abdurra "uf al-Sinki 1i in 7anbih Al-Masyi and Tarjuman Al-Mustafid? How are
the similarities and differences in the interpretation of which manazil al-akhiak
'in the two books? Why are there similarities and differences in interpreting
which verses manazil al-akhlak in the two books?

This study found, firstly that the character of Abdurra u'f al-Sinki li thought in
the Tanbih Al-Masyi character was mystical-philosophical in nature, while
Tarjuman Al-Mustafid was in the form of sharia. formalists. Second, al-Sinkili
interprets which verses manazil al-akhlak in Tarjuman al-Mustafid by
emphasizing more on the textual (exoferic meaning) or literal meaning, whereas
in Tanbih Al-Masyi , he emphasized the inner meaning (esoteric meanig) by
looking for the implied meaning in the text of the Koran. Al-Sinki li also
emphasized wasatiyyah (moderation) in interpreting religion so that it was
accepted by opposing circles between Nuruddin al-Raniri and Hamzah al-
Fansuri. Third, the difference in the interpretation of which manazil al-akhlak
occurs because al-Sinkili considers the target audience (audience) of the two
books, Tanbih Al-Masyi was written for Sufism while 7arjuman al-Mustatid for
the Islamic community and the general public.

Keywords: Abdurra'uf al-Sinkili, 7Tanbih Al-Masyi, Tarjuman al-Mustafid and
which verses manazil al-akhlak



Pedoman Transliterasi

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543
b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

a. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam
huruf Latin dapatdilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif dilar:]-Ibdaarl;kan Tidak dilambangkan
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< Ta* ¢ Te
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z Jim J Je
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z Kha Kh Ka dan ha
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J Ra‘ R Er
o Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di
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o= Dad D De (dengan titik di
bawah)
L Ta‘ T Te (dengan titik di
bawah)
L Za‘ Z Zet (dengan titik di
bawah)
& _Ain _ Koma terbalik di atas
a Gain G Ge
- Fa* F Ef
a3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
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(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya, kecuali biladikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
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e. Vokal Panjang
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e Jja hiliyyah
Fathah + ya‘ mati o a
) Ditulis -
sy tansa
Kasrah + ya‘ mati — I
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S 3 Kar
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U gud Furid
f. Vokal Rangkap
Fathah + ya‘ mati Dituli Al
Si fruis Bainaku
m
Fathah + wawu mati S— Au
. Ditulis
Js Qaul
g. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan
Dengan Apostrof
& Ditulis a" antum
Chaae Ditulis u" iddat
i g Ditulis la" in
syakartum

h. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun
denganmenggunakan huruf “a/”.

Syamsiyah ditulis

L Ditulis al-
Qur“ an
el Ditulis al-Qiya s
skl Ditulis al-Sama
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segala isinya) pada hakekatnya tidak mempunyai
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diskusi ini membahas tentang konsep sufistik manazil al-akhlak
‘Abdurra’df al-Sinkili di dalam kitabnya bernama 7anbih al-Masyi yang
bernuansa sufistik dan tafsir 7arjumdan Al-Mustafid yang merupakan produk
tafsir al-Qur’an. Argumentasi pertama yang diangkat penulis adalah al-Sinkili
tidak memberikan penafsiran sufistik sama sekali di dalam tafsir 7arjuman Al-

Mustafid.

Kedua, bahwa al-Sinkili adalah ulama sufistik yang sangat terkenal, ini
dibuktikan dengan salah satu kitabnya dengan judul 7anbih Al-Masyi ila Mansub
al-Qusyasi, kitab ini ditulis dengan bahasa Arab murni dan berisi tentang ajaran
tasawuf, tarekat syatariyyah dan sebagai kitab panduan atas penyelesaikan
kontroversi wujudiyyah di Aceh.' Sementara Tarjuman Al-Mustafid yang berupa

tafsir al-Qur’an ditulis dengan bahasa Melayu, mengapa demikian?

Penelitian disertasi yang ditulis Syamsul Bahri Khatib dengan judul
“Tasawuf Abd Al-Rauf Singkel dalam T7anbih Al-Masyi” yang menjelaskan
tentang tasawuf dan Manazil Sairin/magomat di dalam Tanbih al-Masyi al-

Sinkili. Dalam penelitian ini penulis menghususkan kepada pembahasan manazil

'“Abdurra’af Bin Ali al-Fansuri al-Jawi al-Sinkili, Tanbih Al-Masyi al-Mansub Ila
Thariqi al-Qusyasyi (t. tp: t. th, n.d.).
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al-akhlak yang terdiri sepuluh tingkatan, yaitu manazil sabar, syukur, ridha
haya’, siddik, iytsar, al-khulug, tawadhu’, ’‘al-futuwah dan inbisath. 2 Semua

tingkatan ini adalah ajaran sufisme dalam al-Qur’an.

Sufisme menjadi filsafat hidup yang bermoral, yang terdiri dari ajaran
nilai, moral dan etika, tasawuf ini pada dasarnya adalah tradisi akhlak kenabian
dan merupakan puncak rasionalitas kemanusiaan. Perilaku tasawuf ini
memperlihatkan adab dan sopan santun, rendah hati (fawadhu’), mereka
memiliki kecenderungan membalas dengan baik atas perilaku orang yang buruk.
Sufisme menjadi pendidikan moral dan mental dan pembersihan jiwa, ajaran ini
adalah gaya hidup Rasul dan sahabat pada abad I dan II Hijiriah.3 Penulis
beranggapan dengan konsep manazail al-akhlak ini, moral yang akan lebih tertata

dalam konteks saat ini dan masa yang akan datang.

Sufisme hadir sebagai netralitas dalam kondisi kekacauan politik yang
menjadi gerakan radikal sebagai penetapan syariah sebagai konstitusi Negara.*
Moral menjadi bagian kajian yang mendorong hidup manusia, seperti zuhud,
sabar, tawakkal.”> Bagi kaum Sufi pengalaman rohani (spiritual exercise) yang

paling tinggi dan hanya dimiliki Nabi dan para sufi berharap untuk mencapai

? Syamsul Bahri Khatib, Tasawuf Abd Al-Rauf Singkel dalam Tanbih Al-Masyi
(Padang: Hayfa Press, 2012), xiv.

> Aswadi Aswadi, “Kontribusi Sintesis Tasawuf Teosofis Al-Ghazali Terhadap
Kontruksi Tasawuf Sunni,” Jurnal Theologia 24, no. 2 (2013): 100.

* Abdul Munir Mulkhan, Neo-Sufsisme Dan Pudarnya Fundamentalisme Di Pedesaan
(Yogyakarta: UII Press, 2000), 65.

> Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Depok: Rajawali Perss, 2017),
203.



kebahagiaan tersebut dengan berbagai cara.® Mengaktualisasikan pemikiran-
pemikiran sufisme adalah bagian menjawab tantangan kemanusiaan, kerohanian

di masa modern dan krisis spritualitas.’

Selanjutnya, tafsir 7arjuman Al-Mustafid diterjemahkan al-Sinkili ke
dalam Bahasa Melayu merupakan bentuk penafsiran yang muncul pertama sekali
di dunia Melayu (Nusantara).® Al-Qur’an tidak mungkin dipahami tanpa adanya
tafsiran dari al-Qur’an itu sendiri, penulisan tafsir 7arjuman Al-Mustafid ini
dengan menggunakan bahasa aksara Arab Me:layu.9 Lebih jauh penulis melihat
bahwa al-Sinkili lebih banyak menulis dengan bahasa Melayu walaupun ini

menjadi keluhan bagi al-Sinkili.*

Perkembangan Islam di Melayu sejak abad ke -12 tidak bisa dipisahkan
dengan al-Qur’an. Al-Qur’an diajarkan dengan perkembangan Islam di Nusantara
melalui masjid langgar, surau, mushalla dan pesantren.11 Intelektual Muslim
Indonesia telah melahirkan karya-karya dibidang tafsir, penafsiran lahir dari
ruang sosial dan budaya yang berbeda dan beragam yaitu era al-Sinkili pada abad

-17 hingga era Quraish Shihab pada abad -21, mereka juga memainkan peran

% Bachrun Rif’i dan Hasan Mud’is, Filsafat Tasawuf| (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 25.

7 Amin Syukur dan Abdul Muhayya, Tasawuf dan Kritis (Semarang: Pustaka Pelajar,
2001).

¥ Abdurrauf al-Sinkili Bin Ali al-Fansuri al-Jawi, Tarjumanul Al-Mustafid Wa Huwa al-
Tarjamah al-Jawiyyah Li al-Tafsir al-Musamma Anwar al-Tanzil Wa Israr al-Ta’wil (Jakarta:
Raja Publishing, 2010).

’ Nashruddin Baidan and Erwati Aziz, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Di Asia
Tenggara, Cetakan pertama. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 48.

' Azyumardi Azra, Jaringan ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara abad X VII
& XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia, Ed. rev. (Jakarta: Kencana, 2004), 255.

""'M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga
Kontekstualisasi, Cetakan Pertama. (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), 61.



yang berbeda seperti guru, kiai di pesantren atau penasehat pemerintah yang

: . 12
mencerminkan sosial mereka dalam masyarakat.

Tarjuman Al-Mustafid merupakan tafsir al-Qur’an yang lengkap pertama
sekali yang ditulis al-Sinkili di bawah pemerintahan tiga penguasa wanita
(Sulthanah) Aceh antara tahun 1661-1693.* Pada awal pemerintahan Sultan
Iskandar Muda (1607-1636) ditemukan naskah surah a/-Kahfi yang tidak
diketahui siapa penulisnya itu dapat membuktikan bahwa pengkajian al-Qur’an

sudah ada sejak Islam mulai masuk ke Indonesia. *

Al-Sinkilt mempunyai kedudukan penting dalam mengembangkan bidang
tafsir al-Qur’an yang lengkap dengan Bahasa Melayu. Tafsir ini muncul di Aceh,
dan tidak mengherankan karya ini meluas di wilayah Melayu. Al-Sinkili banyak
memberikan kontribusi tafsir di Nusantara, selama hampir tiga abad Tarjuman
Al-Mustafid merupakan terjemahan lengkap di tanah Melayu. kemudian dalam
tiga puluh tahun terakhir baru bermunculan tafsir-tafsir baru di wilayah Melayu

L1
Indonesia.’®

"2 Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika,” Nun: Jurnal
Studi Alquran dan Tafsir di Nusantara 1, no. 1 (2015): 4.

> Moch Nur Ichwan, “Malay Court Religion, Culture and Language: Interpreting the
Qur an in 17th Century Aceh, by Peter Riddell,” Bijdragen tot de taal-, land-en
volkenkunde/Journal of the Humanities and Social Sciences of Southeast Asia 174, no. 2-3
(2018): 352-355.

' Azra, Jaringan ulama Timur Tengah, 256.

5 Zaimul Asror, “Tarjuman Al-Mustafid: Tafsir Lengkap Pertama di Nusantara,”
Ushuluna: Jurnal llmu Ushuluddin 1, no. 1 (2018): 99.



Tarjuman Al-Mustafid ini memainkan peranan penting dalam memajukan
pemahaman yang baik dalam ajaran agama Islam. Walaupun ia seorang sufi
ternama dan guru tarekat Syatariyyah, namun tidak sama sekali terlihat
penafsiran sufistik di dalam tafsirnya yaitu tafsir 7arjuman Al-Mustafid. Tetapi
Subhan mengklaim bahwa ada unsur sufistik di dalam 7arjuman Al-Mustafid
dibuktikannya dengan Q. S. al-Rahman _[55]: 6 Demi Bintang-Bintang dan
Pepohonan keduanya Bersujud. Kata sujud dalam ayat ini ditafsirkan dengan
merendahkan diri dan patuh sesuai dengan pendapat Abu Yusuf Yaqub ibn Ishak
ibn as-Sabbah ibn Imran ibn Ismail bin al-Ashath ibn Qais Alosof al-Kindi
seorang filosof Arab. Bahwa binatang dan tumbuhan tidak mungkin sujud seperti
sujud manusia pada waktu sholat, ayat ini tidak bisa dipahami secara literal.®
Dalam hal ini penulis akan membandingkan pemikiran sufistik al-Sinkili yang
terdapat didalam dua kitabnya yaitu: 7Zanbih al-Masyi dan Tarjuman Al-
Mustafid dengan konsep manazil al-akhlak. Selanjutnya penulis menguraikan

rumusan masalah sebagai berikut:
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian adalah:

1. Bagaimana Karakteristik Pemikiran Aburra’uf Al-Sinkili dalam 7anbih Al-

Masyi dan Tarjuman Al-Mustafid?

' Subhan, “Metode dan Corak Penafsiran Abdul Rauf Al-Singkili”, Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2011, 74.



2.

3.

Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Pemikirin ayat-ayat manazil
al-akhlak’ Abdurra’tf al-Sinkili di dalam 7anbih al-Masyi dan Tarjuman Al-

Mustafid?

Mengapa terjadi persamaan dan perbedaan di dalam menafsirkan ayat-ayat

manaczil al-akhlak di dalam kedua kitab tersebut?

C. Tujuan dan kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian penulis

dengan tujuan dan kegunaannya adalah:

1.

2.

4.

Memahami Karakteristik Pemikiran Aburra’uf Al-Sinkili dalam Tanbih Al-
Masyidan Tarjuman Al-Mustatfid

Memahami persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat manazil al-
akhlak’ Abdurra’uf al-Sinkili di dalam 7anbih al-Masyi dan Tarjuman Al-

Mustafid.

Memahami Mengapa terjadi persamaan dan perbedaan di dalam menafsirkan

ayat-ayat manazil al-akhlak di dalam kedua kitab tersebut?

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

. Untuk melihat Karakteristik Pemikiran Aburra’uf Al-Sinkili dalam 7anbih

Al-Masyi dan Tarjuman Al-Mustafid



2. Untuk melihat persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat manazil al-
akhlak’ Abdurra’of al-Sinkili di dalam 7anbih al-Masyi dan Tarjuman Al-
Mustafid.

3. Untuk melihat mengapa terjadi persamaan dan perbedaan di dalam

menafsirkan ayat-ayat manazil al-akhlak di dalam kedua kitab tersebut?

D. Telaah Pustaka

Kajian ini tentang penelitian “Tafsir ayat-ayat manazil al-akhlak
Abdurra’uf Al-Sinkilt dalam 7anbih Al-Masyi Dan Tarjuman Al-Mustafid*
belum pernah dibahas kalangan intelektual dan akademisi apalagi kajian yang di
wilayah al-Qur’an dan tafsir tetapi yang bersinggungan dengan kajian ini sudah
ada seperti:

Dalam artikel Nur Ramah dengan judul “Sullam Al - Mustafidin: The
Theological Discourse Ini Aceh In 17 Th Century” karya al-Sinkili yang berjudul
Sullam al-Mustafidin lahir dalam rangka mengatasi problematika teologis antara
Nuruddin al-Raniri dan Hamzah Fansuri tentang masalah wujudiyyah pada abad
ke-17 untuk menetralisir kekacauan keagamaan, dan menjelaskan eksistensinya
sebagai ulama sunni. o

Ridwan Arif menulis buku yang bejudul “Syekh ‘Abd Al-Rauf Al-Fansuri

Rekonsiliasi Tasawuf dan Syariat Abad ke-17 di Nusantara”. Arif membicarakan

7 Nur Rahmah, “Sullam Al-Mustafidin: The Theological Discourse in Aceh in 17th
Century,” Heritage of Nusantara: International Journal of Religious Literature and Heritage 7,
no. 2 (2018): 167-197.



polemik wujudiyyah di Aceh pada abad ke-17 yaitu terjadinya ketegangan antara
ulama syariat dan hakikat di Nusantara. Al-Singkili muncul sebagai ulama
moderat untuk menengahi perselisihan dinatara pengikut Nuruddin al-Raniri dan
Hamzah al-Fansuri. Al-Singkili sebagai tokoh rekonsiliator antara syariat dan
tasawuf yang mempunyai pengaruh yang krusial pada masa itu.'®

Buku yang ditulis oleh Oman Fathurrahman yang berjudul “ Tanbih Al-
Masyi menyoal Wahdatul Wujud kasus Abduurra’uf Singkel Di Aceh Abad 177
merupakan karya penelitian filologis sebuah manuskrip yang ditulis dengan
Bahasa Arab seorang ulama yang hidup pada abad -17. Al-Sinkili menulis buku
yang berjudul 7anbih Al-Masyi yang menggambarkan gejolak perkembangan
pemikiran keagamaan pada abad 17 yaitu pertentangan kaum syariat dan
hakikat. Al-Sinkili hadir sebagai penengah atas konfilik tersebut dengan
menuliskan kitab Tanbih Al-Masyi.*®

Syamsul Bahri Khatib juga menulis buku dan merupakan hasil dari
disertasinya yang berjudul “Tasawuf Abd Al-Rauf Singkel Dalam Tanbih Al-
Masyi” membahas tentang tasawuf al-Sinkili - yang menenangkan batin
masyarakat pada masa itu, Al-Sinkili menolak akan paham wujudiyyah yang
berkembang pada waktu itu dan ia juga menjelaskan tentang manazil/maqam

sebagai tingkatan orang yang menjalankan tasawuf.?

'8 Ridwan Arif, Syeikh ‘Abd Al-Rauf Al-Fansuri Rekonsiliasi Tasawuf Dan Syariat
Abad Ke -17 Di Nusantara (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2020).

' Oman Fathurahman, Tanbih Al-Masyi: Menyoal Wahdatul Wujud: Kasus Abdurrauf
Singkel di Aceh Abad 17,(Bandung: Mizan, 1999).

* Syamsul Bahri Khatib, Tasawuf Abd Al-Rauf Singkel Dalam Tanbih Al-Masyi.



Ali Muhammad dengan judul tulisan “Peranan Ulama Dalam
Memartabatkan Tamadun Islam Di Nusantara”: Tumpuan Terhadap al-Sinkili
menjelaskan  pemurnian ajaran pemikiran tasawuf yang lakukan Al-Sinkili
adalah kontribusi yang sangat besar bagi masyarakat Aceh pada masa itu, yaitu
pengamalan tasawuf yang bersesuaian dengan syariah karena sebelumnya
pengamalan tasawuf sangat berdekatan hal-hal mistik sehingga masyarakat tidak
menerima dan menolak ajaran tasawuf tersebut karena bersentuhan dengan yang
mistis. Pembaruan ajaran ini dipengaruhi latar belakang al-Sinkili belajar ditanah
Arab. Pertentangan ajaran Hamzah al-Fansuri dan pengikutnya dengan Nuruddin
al-Raniri mendapatkan polemik yang cukup parah sehingga menimbulkan saling
mengafirkan diantara kedua ajaran tesebut. Al-Sinkili hadir mendamaikan kedua
ajaran itu dan memperkenalkan ajaran tarikat Syatariyyah.21

Artikel yang ditulis Zaimul Asroor dengan judul Tarjuman Al-Mustatid:
tafsir lengkap di Nusantara membahas tentang karaktristik dan metode tafsir
dalam kitab 7arjuman Al-Mustafid. Asroor juga menjelaskan tidak menemukan
pengaruh politis pada masa pemerintah ratu Sult anah Safiat al-Din Taj al-‘Alam
dalam melakukan penfasiran di dalam kitabnya.22

Afriadi Putra yang berjudul “Khazanah Tafsir Melayu (Studi Kitab Tafsir

Tarjuman Al- Mustafid Karya Abd Rauf Al- Sinkili)” menguraikan bahwa kitab

2! Ali Mohammad, “Peranan Ulama dalam Memartabatkan Tamadun Islam di Nusantara:
Tumpuan Terhadap Abdul Rauf Singkel,” Journal of Al-Tamaddun 4, no. 1 (2009): 81-98.

* Asror, “Tarjuman Al-Mustafid: Tafsir Lengkap Pertama di Nusantara", Jurnal
Ushuluna. Jurnal llmu Ushuluddin, 4(1), 2018”
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tafsir 7Tarjuman Al-Mustafid adalah kitab yang berbahasa Melayu dengan ditulis
lengkap 30 juz oleh al-Sinkili kerena posisinya sebagai penanggung jawab
keagamaan pada masa itu, metode yang digunakan dalam menulis tafsirnya
adalah tahlili analisis dengan kata kategori tafsir b7 al-Ra’yi mempunyai corak
ijtima’i bahwa putra juga menganggap Tarjuman Al-Mustafid adalah terjemahan
dari tafsir a/-Jalalyn, kitab tafsir ini juga unik karena melalakukan penafsiran
dengan menjelaskan penggunaan gira’at yang masih belum terkenal pada masa
itu.®

Abid Syahni dengan judul “Mufassir dan Kitab Tafsir Nusantara (tafsir
Tarjuman al-Mustatid karya Abd Rauf as-singkilli)”. Tafsir 7arjuman Al-
Mustaftid dinilai kontroversi dengan pendapat bahwa tafsir ini adalah terjemahan
kitab baidhawi dan pendapat yang lain tafsir ini adalah terjemahan Jal/alyn,
Syahni menilai bahwa tafsir ini memiliki metode ijmali dan tahlili, model
penulisannya dalam menuliskan sebuah surah di mulai dengan Bismillahir Ar-
Rahman Ar-Rahim, kemudian menuliskan nama surat, tempat dimana ayat itu
turun berapa jumlah ayat per surat kemudian al-Sinkili memunasabahkan dengan
kisah-kisah dan keunikan tafsir ini juga menuliskan gisas, bayan dan faidah
dalam menjelaskan uraian tafsir.?*

Nazori Ab Rahman, dkk dengan judul “Kaedah Periwayatan Asbab al-

Nuzul dalam Tarjuman Al-Mustafid” bahwa tafsir Tarjuman Al-Mustafid adalah

3 Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu (Studi Kitab Tafsir Tarjuman Al-Mustafid
Karya Abd Rauf Al-Sinkili),” Syahadah: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Keislaman 2, no. 2 (2014).

* Abid Syahni, “Mufassir dan Kitab Tafsir Nusantara (TafsirTurjumun al-Mustafid
Karya Abd. Rauf As-Singkilli),” Nun: Jurnal Studi Alquran dan TafSir di Nusantara 5, no. 1
(2020): 33-51.
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tafsir yang dihasilkan pada abad ke-17 dengan berbahasa Melayu, Rahman
menilai 7Tarjuman Al-Mustafid memiliki metode tahlili dan [jmali, artikel ini
merambah membahas terjemahan ayat, pembahasan tentang qiraat, Nasikh dan
Mansukh, Israillivat dan Asbab al-Nuzil®

Petter G. Riddell menulis disertasi pada “tahun 1987 dengan Judul
Transterring A Tradition * Abd Al-Rauf Al-Singkili Rendering into Malay of The
Jalalyn Comentary’ Ridell melakukan kajian 7arjuman Al-Mustafid bahwa
tafsir  7Tarjuman Al-Mustafid ini merujuk kepada tafsir Baidhawi dan tafsir
Jalalyn.®®

Petter Ridell dalam buku terbarunya yang berjudul Malay Court Religion
Culture and Language interpreting the qur’an in 17 th century Aceh menjelaskan
tentang dua kitab tafsir yang mula-mula muncul di tanah Melayu-Indonesia pada
abad ke-17 di kesultanan Aceh, kedua tafsir tersebut adalah tafsir surah a/-Kahfi
dan tafsir 7arjuman al-Mustafid?’

Islah Gusmian dengan judul artikelnya “Tafsir al-Qur’an di Indonesia:
Sejarah dan Dinamika” menguraikan akan hal sejarah dan pertautan penulisan
tafsir yang ada di Indonesia yang mulai dari basis identitas penafsir, sosial, latar
belakang keilmuan serta bahasa yang penafsir gunakan dalam melakukan

penafsiran al-Qur’an, identitas mereka terdiri dari ulama, akademisi, sastrawan,

» Nazori Ab Rahman, dkk, “Kaedah Periwayatan Asbab Al-Nuzul dalam Tarjuman al-
Mustafid,” A/-Turath Journal of al-Quran And al-Sunnah 4, no. 1 (2019): 1-7.

%% Peter Riddell, Transferring a Tradition: * Abd Al-Ra’if Al-Singkili’s Rendering Into
Malay of the Jalilayn Commentary, vol. 31 (University of California, Centers for South and
Southeast Asia Studies, 1990).

7 Petter Riddell, Malay Court Religion Culture and Language Interpreting the Qur’an in
17 Th Century Aceh (Leiden: Brill, 2017).
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dan birokrat ikut andil dalam melakukan penafsiran al-Qur’an di Indonesia,
sementara basis mereka terdiri dari pesantren, akademik dan masyarakat umum
sedangkan bahasa penulisan yang mereka pakai adalah aksara latin, aksara jawi,
Pegon dan Lontara mereka menulis tafsir sesuai dengan kondisi sosial politik

mereka ketika itu.?®

E. Kerangka Teoritis

Tulisan ini mencoba untuk melihat kembali Pemikiran al-Sinkili dalam
kitab 7Tanbih Al-Masyi dan Tarjman Al-Mustafid dengan menggunakan teori
Jorge J.E Gracia. Al-Qur’an yang berisipat //ahiah mampu menempatkan dirinya
di dalam diri insaniah melalui penafsiran. Penafsiran itu menjadi pedoman yang
baik bagi manusia untuk menjalakan kehidupannya baik secara spiritual maupun

konteks sosial.?®

Berdasarkan kajian dalam penelitian ini maka untuk dapat mengkaji
secara mendalam perihal: Tafsir manazil al-akhlak Abdurra’af al-Sinkili dalam
Tanbih Al-Masyi Dan = Tarjuman Al-Mustafid —~ dengan menggunakan

hermeneutika teori Jorge J.E. Gracia dan pendekatan historis.

Hermeneutika adalah proses memahami situasi dan makna dari hal yang
tidak diketahi menjadi dimengerti.®® Dalam kajian Is/amic studies salah satu

yang digunakan untuk pengkajian Islam, hermeneutika juga dikenal dengan

% Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia.”, 1-32

¥ Umar Syihab, Kontekstualisasi Al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum
Dalam al-Qur’an ((Jakarta: Penamadani, 2005), 4.

3% Syamsul Wathani, “Hermeneutika Jorge JE Gracia sebagai Alternatif Teori Penafsiran
Tekstual Alqur’an,” Al-A raf> Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat 14, no. 2 (2017): 193-218.
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gerakan penafsiran teks algalmal.31 Kemudian Richard E. Palmer memberikan

. 32
enam defenisi hermeneutika,™ yaitu:

Pertama hermeneutika sebagai teori eksegesis al-Kitab, pengertian inilah
yang paling tua muncul pada pasca reformasi Protestan dan masih bertahan
sampai hari ini. Kedua, hermeneutika sebagai metode filologis, defenisi ini
muncul lewat perkembangan rasionalisme di eropa yang mencoba menafsirkan
berbagai teks, termasuk al-Kitab dalam terang nalar. Ketiga, hermeneutika
sebagai ilmu pemahaman linguistik, defenisi ini dapat kita temukan dapat
pemikiran Schleirmacher yang mencoba menggariskan seni memahami sebagai
sebuah metode seperti yang terdapat ilmu-ilmu modern. Keempat, hermeneutika
sebagai dasar metodologis ilmu-ilmu sosial kemanusiaan, defenisi ini di rintis
oleh Dilthey yang mencoba mendasarkan ilmu-ilmu sosial kemanusiaan dengan
metode interpretatif. Kelima, hermeneutika sebagai fenomenologi Dasein dan
pemahaman eksistensial, defenisi ini berasal dari Heidegger, sebuah pendalaman
konsep hermeneutika yang tidak hanya mencakup sebagai pemahaman teks,
melainkan menjangkau dasar-dasar eksistensial manusia. Keenam, hermeneutika
sebagai system interpretasi, defenisi ini berasar dari Ricoeur ini mengacu pada
teori tentang aturan-aturan eksegesis dan mencakup dua sistem, yakni pertama,

pemulian makna sebagaimana dipraktikkan dalam demitologisasi Bultmann, dan

*'Hariyanto, “Hermeneutika sebagai Pendekatan dalam Kajian Islam,” Lisan al-Hal:
Jurnal Pengembangan Pemikiran dan Kebudayaan 11, no. 2 (2017): 399-410.

32 Josef Bleicher, Hermeneutika Kontemporer (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2003),
5.
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kedua, ikonoklasme atau demistifikasi sebagaimana dipraktekkan oleh Marx,

Nietzsche, dan Freud.

Selanjutnya, Gracia menulis buku yang berjudul A Theory of Textuality
merumuskan sebuah teori interpretasi dikenal dengan teori fungsi interpretasi
(Interpreter’s Function). Interpretasi adalah kegiatan penafsiran terhadap teks
yang ditafsirkan. Teori fungsi interpretasi (/nterpreter’s function) adalah
pemahaman teks yang ditafsirkan. Sebuah penafsiran yang memberikan pengaruh
kepada audiens, di dalam pikiran audiens terdapat teks historis yang ingin

ditafsirkan menjadi sebuah objek penafsiran.33

Kegiatan interpretasi melibatkan tiga faktor. pertama, teks yang di
tafsirkan (interpretandum). Kedua, penafsir dan Ketiga keterangaan tambahan
(interpretans). Gracia ~membagi interpretasi menjadi tiga fungsi. Pertama,
Historical Function (fungsi Historis), Kedua. Meaning function (fungsi makna),

Ketiga. Implicative function (fungsi implikatif). 3

Historical Function adalah  penafsir  harus mampu menciptakan
pemahaman dipikiran audiens kontemporer dan penafsir seolah merasakan hidup

dalam kondisi dan situasi ketika teks itu muncul.®*® Penafsir harus mampu

3 Jorge J.E. Gracia, A Theory of Textuality: the Logic and Epistemology, (Albany:
State University of New York Press, 1995, 147, Lihat juga Syafa’atun Al-Mirzanah And Sahiron
Syamsuddin, Ed, Pemikiran Hermeneutika Dalam Tradisi Barat (Yogayakarta: Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2011), 136.

** Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Y ogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2017), 113.

% Wildan Hidayat, “Konsep Hermeneutika Al-Qur’an Yahya Muhammad (Dari Nalar
Mazhabi Menuju Nalar Manhaji” Tesis, Uin Sunan Kalijaga, 2018, 14.
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menyampaikan tujuan dari teks sejarah (historical teks) dan pemahaman yang

sama dari Aistorical author.

Meaning function adalah fungsi perkembangan makna, fungsi ini
bertujuan untuk menciptakan pemahaman dipikiran audiens kontemporer dan
berkembangnya makna dari suatu teks, perkembangan makna ini adalah
perkembangan makna substansi dari sebuah teks degan menghidupkan teks
sesuai dengan problematika yang dialami penafsir sehingga menemukan makna

.37
lain.

Implicative function adalah memunculkan suatu pemahaman dan
mengimplikasikan dari makna teks yang telah ditafsirkan sehingga melahirkan
pemahaman yang ada dibenak audiens kontemporer.®® Dengan hermeneutika
Gracia penulis mengupayakan bagaimana al-Sinkili dalam membaca dan
memahami manazil al-akhlak yang terdapat dalam kitab 7anbih Al-Masyi dan

Tarjuman Mustafid sehinnga pengarang melahirkan produksi makna baru.

Teori hermeneutika Jorge J.E Gracia akan penulis gunakan untuk meneliti
ayat-ayat manazil al-akhlak Al-Sinkili dalam kitab 7anbih Al-Masyi dan
Tarjuman Al-Mustafid sehingga diharapkan menjadi kontribusi untuk khazanah

pembacaan dan pemahaman terhadap teks al-Qur’an.

%Jorge J.E. Gracia, A Theory of Textuality: the Logic and Epistemology, 155. Lihat
juga Wathani, “Hermeneutika Jorge J.E Gracia sebagai Alternatif Teori Penafsiran Tekstual
Alqur’an,” 193-218.

Jorge J.E. Gracia, A Theory of Textuality: the Logic and Epistemology, 160. Lihat
Khoirul Imam, “Relevansi Hermeneutika Jorge JE Gracia dengan Kaidah-Kaidah Penafsiran Al-
Qur’an,” Esensia: Jurnal llmu-Ilmu Ushuluddin 17, no. 2 (2016): 251-264.

*Jorge J.E. Gracia, A Theory of Textuality: the Logic and Epistemology, 161
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research)
Bersipat deskriptif-analitis.39 Penelitian ini mengunakan data dan informasi
seperti buku-buku, jurnal dan lain sebagainya dengan menulis, edit, klarifikasi,
reduksi dan menyajikan data.*® Metode ini adalah salah satu proses ilmiah yang
menyangkut cara kerja untuk memahami dan menganalisis objek atau sasaran
yang akan diteliti. Metode penelitian mengemukakan secara teknis dan
sistematis tentang metode yang digunakan di dalam penelitian.**

Sumber data yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, penulis bagi
menjadi dua kategori, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Data
primer yang digunakan dalam penelitian ini, yakni data primer kitab 7Tanbih Al-
Masyi dan tafsir Turjuman Al-Mustatid. Adapun data sekunder dalam penelitian
ini yakni meliputi kamus kebahasaan dan linguistik seperti Lisan al-‘Arab,
Lexicon, al- Mufradat li al-Gharib Al-Qur’an, dan data sekunder untuk objek
formal antara lain: History of the Qur’an, Asbab an-Nuzul, dan lain sebagainya.

Setelah data diperoleh, oleh peneliti kemudian diolah secara deskriptif
dan interpretatif. Metode deskriptif digunakan untuk menguraikan tafsir manazil

al-akhlak al-Sinkili dalam Tanbih Al-Masyi dan Tarjuman Al-Mustafid dengan

mengkaitkannya dengan tradisi sejarah.*?

% Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogayakarta: Kanisius, 1990), 63.

* Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), 33.

*! Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 3.

> Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 54.
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Selanjutnya, interpretatif adalah penulis berusaha menganalisis pemikiran
al-Sinkili secara memadai tentang melakukan penafsiran al-Qur’an di dalam
Tanbih Al-Masyi dan Tarjuman Al-Mustafid, hal ini untuk mengetahui dan
memahami maksud tokoh ini.*® Pendekatan yang penulis gunakan adalah historis,
maksud dari pendekatan historis adalah menelusuri kehidupan al-Sinkili serta
menggambarkan penafsiran ayat-ayat manazil al-akhlak yang dilakukan al-
Singkili di dalam 7anbih Al-Masyi dan Tarjuman Al-Mustafid, serta melihat

jalan pemikiran al-Sinkili tentang penafsiran al-Qur’an.

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk mempermudah dalam menyusun dan memahami

penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

1. Bab I pada bab ini akan dipaparkan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori,

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika Pembahasan.

2. Pada bab II akan di jelaskan Pengertian Sufisme dalam Islam Perkembangan

Sufisme dimasa klasik, modern dan kontemporer perkembangan sufime di

Nusantara, dan hubungan ‘ Abdurra’af al-SinkilT dengan tarekat Syatariyyah.

3. Bab III pada bab ini menjelaskan tentang biografi Abdurr’auf al-Sinkili dan
karya-karyanya, serta mendeskripsikan kedua kitabnya, yaitu 7Tanbih Al-

Masyi dan Tarjuman Al-Mustafid.

“ 1bid., 41.
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4. Bab IV pada bab ini menjelaskan manazil al-akhlak di dalam Islam,
kemudian, membandingkan manazil al-akhlak di dalam Tanbih Al-Masyi dan
Tarjuman Al-Mustafid, menerapkan teori Jorge. J.E. Gracia terhadap manazil

al-akhlak serta implikasi manazil al-akhlak.

5. Bab V penutup pada bab ini peneliti memberikan kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan dari bab-bab sebelumnya khususnya jawaban atas

pertanyaan pada rumusan permasalahan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penulis lakukan dalam penelitian ini yang berjudul

Tafsir ayat-ayat Sufistik‘Abdurra’af al-Sinkili tentang manazil al-akhlak di

dalam

Tanbih Al-Masyi Dan Tarjuman Al-Mustafid. Dengan kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Bahwa karakter pemikiran Abdurrau’f al-Sinkili dalam kitab 7Tanbih Al-
Masyi bercorak kesufian yang sifatnya mistis-filosofis, sedangkan

Tarjuman Al-Mustafidbercorak syariah yang sifatnya formalis-tektualis.

Al-Sinkili menafsirkan ayat-ayat manazil al-ahklak di dalam Tarjuman al-
Mustafid dengan lebih menekankan tekstual (exoferic meaning) atau
makna literal, sedangkan di dalam 7anbih Al-Masyi, dia lebih
menekankan makna batin (esoteric meanig) dengan mencari makna yang
tersirat di dalam teks al-Qur’an. Al-Sinkili juga menekankan wasatiyyah
(moderasi) dalam menafsirkan keagamaan sehingga ia diterima kalangan

yang bertentangan antara Nuruddin al-Raniri dan Hamzah al-Fansuri.

. Perbedaan corak penafsiran manazil al-akhlak terjadi karena al-Sinkili

mempertimbangkan sasaran pembaca (audiens) kedua kitab tersebut,

118
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Tanbih Al-Masyi ditulis untuk kalangan tasawuf sedangkan 7arjuman al-

Maustatid untuk kalangan syariat dan umum.

. Al-Sinkili menafsirkan konsep manazil al-akhlak dalam Tanbih Al-Masyi
dalam pandangan hermeneutisnya masuk kepada pemaknaan moral dan
anagogic yaitu pembacaan yang mementingkan makna moral dan makna
spiritual. Sementara tafsir Tarjuman Al-Mustafid lebih menekan kepada

literal (gramatikal) dari sebuah teks.

Tanbih Al-Masyi ditulis dengan bahasa Arab untuk kalangan khusus
yaitu guru (ulama) pada masa itu sebagai andil al-Sinkili atas masalah
Wujudiyyah dan referensi bagi ulama untuk menyelesaikan pertikaian
keagamaan sekaligus panduan untuk pengikut tarekat syatariyyah,
sementara 7arjuman Al-Mustafid ditulis dengan bahasa Melayu untuk
masyarakat umum sebagai pemahaman syariat sebelum masuk kepada

pemahaman hakikat.

. Implikasi manazil al-akhlak adalah al-Sinkili melihat situasi (audiens)
masyarakat pada masa itu, sehingga ia menuliskan dua kitabnya yaitu
Tanbih Al-Masyi untuk kalangan tasawuf dan 7Tarjuman Al-Mustafid
untuk kalangan syariat. Manazil al-akhlak masih memiliki signifikansi
masih sangat relevan dengan kehidupan sekarang untuk memperbaiki
moral, kondisi hati dan spiritual seseorang yang harus dilalui setiap

manusia.
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B. Saran

Dalam penelitian ini penulis menyadari penuh bahwa tulisan ini masih
jauh dari kesempurnaan, dengan demikian dibuka untuk para peneliti selanjutnya
untuk mengkritik tulisan ini dan mengembangkannya, atau mengembangkan

manazil-manazil yang telah dituliskan penulis diatas.
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